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ABSTRAK

Erwin C031171012. Deteksi Brucella Melitensis dengan Metode Rose
Bengal Test (RBT) dan Complement Fixation Test (CFT) pada
Kambing kacang (Capra hircus) di Desa Pakeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Dibimbing oleh A. Magfira Satya Apada dan Nur
Alif Bahmid

Brucellosis merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
dari genus Brucella dan merupakan salah satu penyakit zoonosis yang
terbesar di dunia karena menyebabkan kerugian ekonomi yang besar.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya infeksi Brucella
melitensis pada ternak kambing di Desa Pakeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang melalui pengujian serologi Rose Bengal Test (RBT)
dan Complement Fixation Test (CFT).Penelitian ini dilaksanakan pada
mei-juli 2021, dengan melakukan pengambilan darah pada 19 ternak
kemudian darah dalam bentuk serum diuji menggunakan metode Rose
Bengal Test (RBT) sebagai uji skrining dan Complement Fixation Test
(CFT). untuk uji konfirmasi. Berdasarkan hasil pemeriksaan Rose Bengal
Test (CFT) seluruh sampel negatif dan pada metode Complement fixation
test (CFT) juga menunjukkan hasil yang negatif. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat infeksi
Brucella melitensis pada ternak di desa pakeng kecamatan lembang
kabupaten pinrang sebagai lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini.

Kata kunci : Brucellosis, Brucella melitensis, Kambing, RBT ,CFT



ABSTRAK

Erwin C031171012. Detection of Brucella Melitensis using the Rose
Bengal Test (RBT) and Complement Fixation Test (CFT) on Peanut
Goat (Capra hircus) in Desa Pakeng Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang. Supervised by A. Magfira Satya Apada and Nur Alif Bahmid

Brucellosis is an infectious disease caused by bacteria of the genus
Brucella and is one of the largest zoonotic diseases in the world because it
causes huge economic losses. The purpose of this study was to determine the
presence of Brucella melitensis infection in goats in Desa Pakeng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang through Rose Bengal Test (RBT) and
Complement Fixation Test (CFT). 19 cattle then blood in the form of serum
was tested using the Rose Bengal Test (RBT) method as a screening test and
the Complement Fixation Test (CFT). for confirmation test. Based on
the results of the Rose Bengal Test (CFT) examination, all samples were
negative and the Complement fixation test (CFT) method also showed
negative results. The resultsobtained in this study can be obtained that there is
no Brucella melitensis infection in livestock in Desa Pakeng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang as the sampling location in this study.

Keywords: Brucellosis, Brucella Melitensis, Goat, RBT,CFT
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan daerah yang sangat potensial
untuk pengembangan ternak kambing, potensi kambing baik dilihat dari
aspek teknis, ekonomi maupun sosial budaya. Adapun kelebihan
pengembangan ternak kambing di provinsi Sulawesi Selatan antara lain
kambing memiliki kemampuan adaptasi dengan baik terhadap lingkungan
yang tinggi khususnya pada kondisi agroekosistem yang berbeda-beda,
dapat memanfaatkan pakan dengan kandungan nutrisi yang rendah, bersifat
prolifik (beranak lebih dari satu ekor per kelahiran) (Asjikin, 2018). Hewan
ternak ini prospeknya sangat menjanjikan di Indonesia. Selain perawatannya
mudah, Ketersediaan pangan juga banyak. Makanan utama hewan ini
adalah rerumputan dan dedaunan. Hewan ternak ini dibudidayakan untuk
memperoleh susu, daging, bulu dan kulit (Rialdi, 2018).

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kambing adalah
manajemen kesehatan. Manajemen kesehatan adalah proses pengendalian
penyakit agar produktivitas ternak dapat dimaksimalkan dan produk hasil
ternak memiliki kualitas yang sesuai dengan standar yang diinginkan.
Penyakit tidak hanya mengakibatkan kerugian ekonomis karena
menurunnya produktivitas ternak, namun dapat menurunkan minat peternak
untuk mengembangkan usahanya (Kotimah et al., 2019). Jenis penyakit
yang sering menyerang ternak kambing adalah bloat, cacingan, scabies,
pink eye (mata belekan), myiasis, diare, mastitis, pneumonia dan penyakit
infeksius yang menjadi salah satu penyakit penting pada dunia peternakan
adalah brucellosis karena dapat mengakibatkan kerugian yang besar
(Realdi, 2018).

Brucellosis adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri dari
genus Brucella ( Noor, 2006). Brucellosis merupakan salah satu penyakit
zoonosis yang terbesar di dunia (Swai dan Schoonman, 2010), karena
menyebabkan kerugian ekonomi yang besar bahkan masuk dalam peringkat
teratas di antara penyakit zoonosis lainnya (Perry dan Grace, 2009).
Penyakit Brucellosis di Indonesia paling umum ditemukan pada ternak
ruminansia yang dikenal oleh masyarakat sebagai penyakit keluron
menular. Brucellosis pertama kali diidentifikasi di Indonesia pada tahun
1935 di provinsi Jawa Timur dan berhasil diisolasi pada tahun 1938
kemudian sejak itu reaktor Brucellosis ditemukan luas di pulau pulau besar
di indonesia seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan pulau
Timor kecuali Bali (Anis, 2019).

Angka prevalensi Brucellosis di Indonesia masih sangat tinggi, yaitu
mencapai 40% yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia karena
penularannya sangat cepat (Novita, 2016). Brucellosis di Indonesia sudah
bersifat endemis dan secara umum menyebabkan kerugian nyata pada
ternak karena menyebabkan keguguran (abortus), anak mati saat lahir (still
birth ), dan kemajiran baik yang sifatnya secara sementara maupun
permanen ( Anis, 2009). Brucellosis di indonesia termasuk kedalam



penyakit hewan menular strategis ( PHMS) yang dapat menular ke manusia
melalui kontak langsung dengan darah, plasenta, fetus atau sekresi rahim
serta melalui konsumsi susu yang tidak terpasteurisasi dan gejala yang
ditemukan pada manusia adalah demam, sakit kepala, nyeri otot leher,
anoreksia, konstipasi gelisah dan depresi (Mantur et al., 2008). Kasus
Brucellosis di Indonesia belum terdeteksi dengan baik, karena penelitian
dan publikasiBrucellosis sebagai penyakit zoonosis masih kurang sehingga
menyebabkan masyarakat belum banyak mengetahui penyakit Brucellosis
pada ternak (Novita, 2016).

Data atau informasi awal mengenai status Brucella melitensis pada
beberapa kabupaten yang pernah dilaporkan terjadi kasus di wilayah kerja
Balai Besar Veteriner Maros Khusus untuk wilayah Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat diperoleh seroprevalensi pada tahun 2016, yaitu sebesar 3%
dan 2% . Brucella melitensis setelah disurvei pada tahun 2017 ditemukan
hasil yaitu dua wilayah yang persentase kejadian paling besar adalah Kota
Makassar (5,3%) dan Kabupaten Jeneponto (5,1%). Adapun wilayah lain
berturut turut adalah Kabupaten Polman (4,2%), Kota Pare-Pare (2,9%) dan
Kabupaten Bone (0,6%). Hasil analisis menunjukkan semua kabupaten/kota
yang menjadi target terdapat positif Brucella melitensis, sehingga hal ini
perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah untuk mengambil langkah
tindak lanjut (Siswani et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memperhatikan bahwa
perlu dilakukan penelitian mengenai deteksi Brucella melitensis pada
kambing di Kabupaten Pinrang karena berdasarkan letak geografis
Kabupaten Pinrang beradadiantara daerah yang terdeteksi terdapat Brucella
melitensis yaitu Kabupaten Polman Sulawesi Barat dan Kota Pare Pare
Sulsel sehingga dicurigai adanya penularan penyakit karena penularan
Brucellosis sangat cepat antara batas dan lintas daerah. Penelitian mengenai
deteksi bakteri Brucella melitensis di Kabupaten Pinrang belum pernah
dilakukan sebelumnya. Pengujian dilakukan menggunakan dengan metode
Rose Bengal Test (RBT) dan dilanjutkan dengan pengujian Complement
Fixation Test (CFT) untuk memperkuat diagnosa dan menghasilkan data
yang baik mengenai infeksi Brucella melitensis dari sampel yang diperiksa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat dirumuskan
bahwa apakah terdapat bakteri Brucella melitensis pada kambing di desa
Pakeng kecamatan Lembang kabupaten Pinrang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya bakteri
Brucella melitensis pada kambing di desa Pakeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian secara teoritis ini adalah



dapat memberikan informasi, kepada peneliti tentang kasus Brucellosis
melitensis yang terjadi di desa Pakeng Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang dan memberikan data dasar untuk pengembagan penelitian
selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat
memberikan referensi dan informasi data kepada pemerintah Kabupaten
Pinrang dan Dinas terkait sebagai acuan dalam menjalankan program
pencegahan dan pengendalian penyebaran penyakit Brucella melitensis di
Kabupaten Pinrang khususnya Kecamatan Lembang.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kambing Kacang

Jenis kambing yang banyak digemari masyarakat Indonesia
diantaranya adalah kambing kacang yang merupakan kambing asli
Indonesia. Kambing kacang tidak mempunyai asal-usul yang khusus karena
sebagian sistem perkawinannya terjadi di tanah lapang. Kambing Kacang
memiliki ciri dengan badan kecil dan relatif pendek, telinga pendek dan
tegak, hampir semuanya (baik betina maupun jantan) bertanduk, leher
pendek dan punggung meninggi, warna bulu sangat bervariasi yaitu ada
hitam, coklat, merah, atau belang putih- hitam, Tinggi badan jantan dewasa
rata-rata 60-65 cm, sedangkan kambing betina dewasa sekitar 25 cm, Bobot
badan hidup jantandewasa sekitar 25 kg dan bobot betina dewasa antaral5-
20 kg (Mulyono, 2011).

Klasifikasi Kambing Kacang menurut Wilson dan DeeAnn, (2005)
adalah :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Mammalia
Order . Artiodactyla
Sub order : Selenodantia
Family : Bovidae
Genus : Capra
Species . C.aegagrus

Subspecies  : aegagrus hircus

Gambar 1. Kambing Kacang ( Prabowo, 2010).
2.2 Brucellosis

Brucellosis adalah penyakit infeksi yang umum ditemukan pada
ternak disebabkan oleh bakteri dari genus Brucella yang merupakan
mikroorganisme intraseluler dan bersifat zoonosis ( Kartini et al., 2017).
Genus Brucella yang terdiri dari beberapa spesies antara lain, Brucella
abortus, Brucella melitensis, Brucella ovis, Brucella suis, Brucella
neotomae dan Brucella canis (OIE, 2012). Brucella merupakan jenis
bakteri dari gram negatif, aerobik, tidak berkapsul, batang kokoid dantidak
berflagel maupun berspora tetapi memiliki membran luar yang ditemukan
pada Brucella abortus, Brucella suis dan Brucella melitensis. Bakteri
Brucella dalam media biakan berbentuk koloni seperti setetes madu bulat,



halus, licin dan permukaanya cembung, mengkilap serta tembus cahaya
dengan diameter sekitar 1-2 mm dan temperatur pertumbuhan memerlukan
suhu 20-40°C (Sulaiman dan Pormadjaya, 2004).

Bakteri Brucella ditemukan pada fetus, plasenta dan lendir
vagina, urin, air liur cairan dari rongga hidung dan mata serta di susu dan
juga feses. Penularan bakteri ini pada hewan Sapi, Kambing, Domba dan
Babi terjadi per oral dan melalui perkawinan dan masuk kedalam tubuh
melalui mulut, saluran reproduksi, oronasal, , mukosa konjungtiva, dan
luka terbuka. penularan juga dapat terjadi pada hewan yang mengalami
abortus disebabkan oleh Brucellosis dan mengeluarkan bakteri Brucella
dalam jumlah besar melalui membranfetus urin, feses, dan cairan reproduksi
dimana bahan-bahan tersebut akan mencemari rumput dan air minum ternak
sehingga memungkinkan terjadinya penularan antara hewan ternak (Arut, et
al., 2010).

Hewan betina yang terinfeksi Brucella biasanya asimptomatik,
sedangkan pada hewan bunting menyebabkan plasentetis yang akan
meyebabkan terjadinya abortus pada kebuntingan di bulan ke-5 sampai ke-
9. Jika abortus tidak terjadi pada betina bunting bakteri Brucella akan di
sekresikan ke plasenta, cairan fetus dan leleran vagina, kelenjar susu
dan kelenjar getah bening (OIE, 2004). Brucella dapat menginfeksi
manusia dengan cara masuk dalam tubuh manusia melalui saluran
pencernaan, mukosa kulit kemudian menyebar melalaui darah dan sistem
saraf limfatik dan ke organ lain sehingga terinfeksi Brucella (Lapaque et al.,

2005).
Klasifikasi Brucella melitensis menurut Kusnila (2009) adalah :
kingdom : Bacteria
Phylum : proteobacteria
Class . Alphaproteobacteria
Family : Brucellaceae
Genus : Brucella
Species : Brucella melitensis

Gambar 2. Brucella sp (Amanatin, 2012).

2.2.3 Gejala Klinis
Gejala klinis yang utama adalah keluron menular yang dapat diikuti dengan
kemajiran temporer atau permanen dan menurunnya produksi susu. Abortus yang



disebabkan oleh Brucella biasanya terjadi pada umur kebuntingan antara 5 sampai 8
bulan (trimester ketiga), pada sapi dapat mengalami aborsi sebanyak satu, dua atau
tiga kali, sapi terlihat sehat namun mengeluarkan cairan vaginal yang bersifat
infeksius. Cairan janin yang keluar waktu terjadinya abortus berwarna keruh dan
merupakan sumber penularan penyakit. Pada kelenjar susu tidak menunjukkan gejala
klinis meskipun di dalamnya terdapat bakteri Brucella. Hewan jantan yang terinfeksi
bakteri brucella memperlihatkan gejala epididymitis dan orchitis gejala ini terlihat
jelas pada Babi yang dapat mengakibatkan kemajiran. Gejala lain yang sering
ditemukan yaitu pembengkakan pada persendian lutut (Karpal dan tarsal)
(Pudjiatmoko, 2014).

Tingkat infeksi pada ternak tergantung pada usia, satatus reproduksi, imunologi
resistensi alami, virulensi dan infektif, tetapi kadang gejala yang ditunjukkan tidak
tentu atau tidak pasti karena tidak semua akan mengalami abortus sebagai gejala
utama. Kejadian abortus diawali dengan perubahan mendekati partus, seperti
pembesaran ambing, pembengkakan pada organ genital luar gelisah dan mengejan.
Area memran yang tipis dan tembus cahaya berubah menjadi kasar dan keruh dan
menjadi warna coklat kekuningan akibat kerusakan sel oleh bakteri Brucella.
Permukaan yang tidak teratur dari beberapa kotiledon juga ditempati dan berubah
warna keju kecoklatan. Pada kambing betina yang diduga Brucellosis dapat terjadi
abortus pada bulan ketiga atau keempat masa kebuntingan dan dapat menyebabkan
mastitis sebagai tanda awal terjadi infeksi Brucella ( Blasco, 2011).

Gejala lain yang umum ditemukan pada selain abortus yaitu ternak tampak lesu,
nafsu makan menurun, kurus, mengeluarkan cairan nanah dari vagina, hygroma,
arthritis dan orchitis. Perubahan pasca mati yang terlihat adalah penebalan pada
plasenta dengan bercak-bercak pada permukaan lapisan chorion. Cairan janin tampak
terlihat keruh berwarna kuning coklat dan kadang-kadang bercampur nanah. Pada
ternak jantan ditemukan nekrosis pada testis. Hewan yang mampu bertahan akan
menjadi karier danberpotensi menularkan bakteri Brucella (Ahmed et al., 2010).

(Pudjiatmoko,2014)

2.2.1. Cara Penularan

Penularan Brucella dapat terjadi pada hewan terjadi melalui kontak
dengan bahan yang terkontaminasi plasenta, fetus, cairan fetus, dan cairan
vagina dari ternak abortus atau partus. Penularan juga dapat melalui kontak
dengan kulit, selaput konjungtiva, secara inhalasi (mukosa saluran
pernafasan), per-oral (mukosa gastrointestinal/orofaring),kontak dengan
susu terkontaminasi, penularan dari semen yang terkontaminasi melalui
inseminasi buatan. Ternak lebih sering asimtomatik setelah abortus yang



pertama, akan tetapi bersifat karier dan mengeluarkan bakteri melalui air
susu. Selain melalui air susu bakteri jugadikeluarkan melalui urin, feses,
cairan higroma, air liur, hidung dan okular. Bakteri dapat menyebar melalui
cairan muntah termasuk padang rumput, pakan dan air yang tercemar (Neta
etal., 2010).

Manusia dapat tertular oleh Brucella melitensis, Brucella suis,
Brucella abortus, dan Brucella canis. Belum ada laporan kasus pada
manusia yang disebabkan oleh Brucella ovis atau Brucella neotomae.
Diketahui bahwa strain Brucella yang paling bersifat patogen dan paling
cepat menulari manusia adalah Brucella melitensis, yang diikuti oleh
Brucella suis, Brucella abortus, dan Brucella Canis (Suardana, 2015).
Penularan pada manusia dapat terjadi dengan mengonsumsi susu dan daging
asal hewan yang mengandung bakteri Brucella. Penularan paling banyak
melalui konsumsi susu dan produk olahannya yang tidak dipasteurisasi
sempurna, karena Brucella dapat bertahan hingga beberapa bulan pada susu
dan produk olahannya (Novita, 2016).

2.3 Metode Diagnostik

Selain gejala Kklinis dan kelainan pasca mati, dalam mendiagnosis
Brucellosis dapat diidentifikasi melalui pemeriksaan dengan uji serologis
untuk mengukur tingkat reaksi serum yang secara tidak langsung mengukur
jumlah antibodi yang ada. Uji serologis Brucellosis telah ditetapkan dalam
SK Ditjennak No. 75/0T.210/Kpts/1996 tanggal 5 Desember 1996 tentang
petunjuk pengendalian Brucellosis adalah RBT (rose Bengal test), CFT
(complement fixation test) dan ELISA (enzyme linked immunosorbant
assay) sebagai uji konfirmasi (Anonimous, 2000). Uji RBT dan uji CFT
merupakan uji yang direkomendasikan oleh OIE dalam mendeteksi antibodi
Brucella pada hewan (OIE, 2012).

Pengujian RBT merupakan standar pengujian untuk skrining
Brucella, uji ini sangat sederhana dan memiliki tingkat sensitivitas tinggi
serta bertujuan untuk mengetahui keberadaan antibodi Brucella dalam
serum yang diperiksa ( Kartini et al., 2017). RBT adalah reaksi pengikatan
antigen yang telah dilemahkan dan diwarnai dengan antibodi dari serum.
Pengikatan antigen permukaan dengan antibodi menyebabkan terjadinya
aglutinasi. Bila tidak terjadi aglutinasi, ini memiliki arti tidak ada antibodi
dalam serum. Serum yang bereaksi positif pada RBT kemudian dilanjutkan
dengan uji CFT. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengenali adanya antibodi
dalam serum atau tidak setelah uji RBT dilakukan. Selanjutnya dilakukan
uji CFT yang merupakan uji untuk peneguhan diagnosis pada uji RBT yang
positif,yang bertujuan mengetahui keberadaan antibodi terhadap Brucella
dan dapat diukur kadarnya(titer antibodi) (Dewi, 2009).



